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• Distilasi Vakum: Proses awal memisahkan minyak mentah

menjadi komponen yang lebih ringan (gas oil) dan lebih berat

(bottoms).

• Hidrotreater: Unit-unit ini menggunakan hidrogen untuk

menghilangkan kotoran seperti sulfur dari nafta dan umpan FCC

(Fluid Catalytic Cracking).

• Konversi: Proses seperti Hydro Cracker dan Fluid Catalytic

Cracking (FCC) memecah molekul hidrokarbon yang lebih besar

menjadi produk yang lebih bernilai seperti bensin dan solar.

• Pencampuran (Blending): Produk akhir seperti Isomerate,

Reformate, Alkylate, dan berbagai komponen bensin lainnya

dicampur dalam Sistem Pencampuran Bensin (Gasoline

Blending System) untuk memenuhi spesifikasi kualitas bahan

bakar.

• Produk Akhir: Proses ini menghasilkan berbagai bahan bakar

transportasi penting, termasuk bensin, solar, dan bahan bakar

minyak.
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Reformer Katalitik Semi-Regeneratif (SR / Semi-
Regenerative Reformer)
SR adalah konfigurasi catalytic reforming di mana katalis digunakan terus-menerus
selama beberapa bulan hingga beberapa tahun, kemudian unit dihentikan (shutdown)
untuk melakukan regenerasi katalis secara keseluruhan.

Ciri-ciri Utama
• Regenerasi katalis tidak dilakukan selama unit berjalan.
• Ketika aktivitas katalis menurun, tekanan operasi perlu dinaikkan untuk

mempertahankan performa.
• Setelah tekanan operasional mencapai batas tertentu, unit harus shutdown untuk

regenerasi katalis.
• Umumnya memiliki 3–4 reaktor fixed-bed.
Kondisi Operasi
• Tekanan: lebih tinggi dibanding CCR (15–35 bar) untuk memperlambat deaktivasi

katalis.
• Suhu: naik seiring menurunnya katalis.
• Hidrogen yang dihasilkan lebih sedikit dibanding CCR.
Kelebihan
• Desain lebih sederhana.
• Biaya investasi (CAPEX) lebih rendah.
• Cocok untuk kapasitas kecil–menengah.
Kekurangan
• Perlu shutdown berkala, mengurangi keandalan produksi.
• Nilai oktan reformate tidak setinggi CCR.
• Konsumsi energi lebih besar karena beroperasi pada tekanan tinggi.

Reformer Katalitik Berkelanjutan (CCR / Continuous 
Catalyst Regeneration)
CCR adalah sistem catalytic reforming modern yang memungkinkan regenerasi katalis
dilakukan secara terus menerus tanpa menghentikan operasi unit. Katalis bergerak turun
secara gravitasi ke reaktor-reaktor, lalu masuk ke regenerator sebelum dikembalikan lagi.

Ciri-ciri Utama
• Regenerasi katalis berlangsung selama operasi, tidak perlu shutdown.
• Dapat beroperasi pada tekanan sangat rendah (hingga 3–10 bar) karena katalis selalu

segar.
• Menggunakan konfigurasi reaktor stacked radially-flow serta sistem pengangkutan

katalis.
Kondisi Operasi
• Tekanan rendah → meningkatkan pembentukan aromatik.
• Suhu dapat dijaga lebih stabil.
• Produksi hidrogen lebih tinggi.
Kelebihan
• Tidak perlu shutdown untuk regenerasi → keandalan tinggi.
• Dapat menghasilkan reformate beroktan sangat tinggi (RON 95–102).
• Produksi hidrogen lebih besar.
• Konsumsi energi lebih rendah (tekanan rendah).
Kekurangan
• Biaya investasi paling tinggi.
• Sistem mekanis dan kontrol lebih kompleks.
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(Fluid Catalytic Cracking)



•

•



•

•

•

✔

✔

✔

✔



•

•

•

•

•

•

•



•

•





Diagram alur
proses di kilang
minyak (refinery 
flow diagram)



Merujuk ke
BAB 5






